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sebagian besar masyarakat akan menurun. Terlebih lagi

investasi  produktif  akan  berkurang,  ekspor  menurun

dan
menaikkan
impor,
yang
akhirnya
dapat

memperlambat pertumbuhan ekonomi menuju ke arah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menguji hipotesis adanya pengaruh jumlah uang beredar, suku bunga, nilai tukar dan pengeluaran pemerintah terhadap inflasi di Indonesia digunakan program Eviews 8. Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 1.Hasil Pengujian Hipotesis


	Variabel
	Coefficient
	t-Statistic
	Sig
	Kesimpulan

	
	
	
	
	

	Constant
	5.680113
	1.925419
	0.0656
	-

	MS
	-0.023589
	-3.356857
	0.0025
	Diterima

	
	
	
	
	

	IR
	4.700857
	-1.678960
	0.1056
	Ditolak

	
	
	
	
	

	ER
	-0.229071
	3.132817
	0.0044
	Diterima

	
	
	
	
	

	GE
	1.40E-11
	0.809357
	0.4259
	Ditolak

	
	
	
	
	



Sumber: Hasil Pengolahan Data Eviews 8

Hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Pengaruh Jumlah Uang Beredar Terhadap Inflasi di Indonesia

Hasil pengujian parsial jumlah uang beredar dengan inflasi, menunjukkan nilai p-value (0.0025) < α = 0.05. Hal ini berarti bahwa jumlah uang bererdar berpengaruh negative dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia.

b. Pengaruh Suku Bunga Terhadap Inflasi di Indonesia

Hasil pengujian parsial suku bunga dengan inflasi menunjukkan nilai p-value (0.1056) > α

· 0.05. Hal ini berarti bahwa suku bunga tidak berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia.

c. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Inflasi di Indonesia

Hasil pengujian parsial nilai tukardengan inflasi menunjukkan nilai p-value (0.0044) < α

· 0.05. Hal ini berarti bahwa nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia.

d. 
Pengaruh Pengeluaran Pemeritah terhadap Inflasi di Indonesia

Hasil pengujian parsial pengeluaran pemeritah dengan inflasi menunjukkan nilai p-value (0.4259) > α = 0.05. Hal ini berarti bahwa pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil Penelitian menemukan jumla uang beredar dan nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia. Sedangkan suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia. Untuk mengatasi masalah inflasi pemerintah harus menghemat pengeluaran pemerintah, sehingga permintaan akan barang dan jasa berkurang yang pada akhirnya akan dapat menurunkan harga. Kemudian untuk mengatasi masalah inflasi yaitu dengan cara BI meningkatkan suku bunga, jika suku bunga tinggi masyarakat yang awalnya terus melakukan konsumsi akan terdorong untk menyimpan uang di bank. Hal ini akan menyebabkan jumlah uang beredar berkurang
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